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PENGGUNAAN ZEOLIT DAN PUPUK KANDANG DALAM MENINGKATKAN 
KETERSEDIAAN DAN SERAPAN K SERTA HASIL KEDELAI DI ALFISOLS. 
Penulis: Alif Husna Lantip Nastiti (H0213003). Pembimbing: Slamet Minardi, Sri 
Hartati. Program Studi Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Sebelas 
Maret (UNS) Surakarta. 
Kedelai banyak digunakan masyarakat Indonesia sebagai bahan dasar olahan 
pangan sehari-hari seperti tahu dan tempe. Produksi kedelai Indonesia hanya mampu 
memenuhi sepertiga dari kebutuhan pertahunnya, maka upaya peningkatan 
diperlukan untuk memenuhi tingginya kebutuhan akan kedelai. Pemanfaatan 
lahan potensial seperti Alfisols merupakan salah satu upaya yang dapat 
diakukan untuk mengatasi masalah pencucian, erosi, serta kemasaman akibat 
penggunaan lahan yang berkelanjutan. Kalium merupakan unsur hara makro 
esensial pada tanah dibutuhkan tanaman dalam berbagai proses metabolisme, 
maka ketersediaan K perlu ditingkatkan untuk meningkatkan hasil tanaman. 
Ketersediaan kalium dapat ditingkatkan dengan penambahan bahan-bahan 
yang mampu untuk menahan pencucian. Zeolit dengan kemampuannya 
menjerap kation berfungsi mencegah tercucinya hara. Pupuk kandang puyuh 
dan sapi digunakan sebagai pupuk untuk menyuplai hara bagi tanah. 
Penelitian ini dilaksanakan untuk mempelajari kemampuan zeolit dan 
pupuk organik dalam meningkatkan ketersediaan dan serapan K tanaman 
kedelai pada tanah Alfisol sehingga dapat meningkatkanhasil pada tanaman 
kedelai. Penelitian dilakukan dengan percobaan lapangan di lahan percobaan 
Universitas Sebelas Maret yang berlokasi di Jumantono, Karanganyar. 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap 
(RAKL)faktorial yang terdiri dari dua faktor yaitu dosis zeolit dan macam pupuk 
kandang. Zeolit terdiri dari 3 taraf yaitu tanpa zeolit, 2,5 ton/ha, dan 5 ton/ha, 
dan macam pupuk kandang yang terdiri dari 3 macam yaitu tanpa pupuk 
kandang, pupuk kandang sapi, dan pupuk kandang puyuh dengan tiga kali 
ulangan.  Zeolit dan pupuk kandang diinkubasikan pada petak percobaan  5 
hari sebelum penanaman. Petak percobaan berukuran 2 m x 1 m dengan jarak 
tanam 20 cm x 25 cm. Pengamatan k jaringan serta serapan K dilakukan pada 
fase vegetatif maksimum dan pengamatan pH, bahan organik, kapasitas tukar 
kation, K tersedia tanah serta hasil kedelai  dilakukan pada panen akhir (fase 
pemasakan). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa zeolit 5 ton/ha dan pupuk kandang 
sapi mampu meningkatkan pH, bahan organik, kapasitas tukar kation, K 
tersedia tanah, pertumbuhan serta hasil pada tanaman kedelai. Perlakuan dosis 
zeolit 5 ton/ha dan pupuk kandang sapi merupakan kombinasi terbaik untuk 





THE UTILIZING OF ZEOLITE AND MANURES FOR INCREASING 
AVAILABLE POTASSIUM, ITS UPTAKE AND YIELD ON SOYBEAN IN 
ALFISOLS. Thesis: Alif Husna Lantip Nastiti (H0213003). Advisors: Slamet 
Minardi, Sri Hartati. Soil Science Department, Faculty of Agriculture, Universitas 
Sebelas Maret (UNS) Surakarta. 
Soybean used  a lot by Indonesian  for daily comestibles such as “tempe” 
and “tahu”.Indonesia can only supply one-third of their demand in a year, an 
enhancement is needed to fulfill high demand of soybean. Utilizing widespread 
potential land such as Alfisols is one effort that can be done. Alfisols are known 
to have undergone moderate leaching, erosion and acidify rapidly under 
continuous cultivation. Potassium as a macronutrient required for regulation of 
metabolic system in plants, therefore its availability needs to be improved to 
increase grain yield. Potassium availability can be improved by zeolite addition 
which prevent nutrient leaching with its ability to absorb K cation. Cattle and quil 
manure selected as fertilizer to provide nutrient for soils. 
The present study aimed to assess the effects of zeolite and manure on 
the Potassium availability and uptake on soybean and its yield adapted to 
Alfisol. This study was conducted in field condition at Sebelas Maret University 
experimental field, located in Jumantono district, Karanganyar Regency.  This 
study was arranged in a factorial randomized complete bock design with two 
factorial composed by three rates of zeolites: no zeolite (control), 2.5 tons/ha 
and 5 tons/haand three types of manures: control, quail manure, cattle manure 
with three replicates. Zeolites and manures applicated into plot 5 days before 
planting. Experimental plot sized 2m x 1m and plant spacing 20cm x 25cm. K 
tissues and uptake analyzed at the end of vegetative phase and pH, organic 
matter, cation exchange capacity, soil K availability and soybean yield analyzed 
at maturation phase. 
It may be concluded from the result of this study that the application of 5 
t.ha-1zeolite and cattle manure influenced pH, soil organic matter, cation 
exchange capacity, K availability, soybean growth and yield. The application of 
5 t.ha-1zeolite and cattle manure was found to be the most appropriate 
combination for maximum productivity of soybean. 
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